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Abstrak 

Kanker kolorektal memiliki prevalensi 10% dari semua kanker yang menyebabkan kematian. 

Angka kejadian kanker kolorektal di United State (US) tahun 2021 sebesar 104.270 kasus kanker 

kolon dan 45.230 kasus kanker rektal dengan angka kematian 52.980 jiwa. Dijumpai 1.544 jiwa  

terdiagnosis kanker kolorektal di RSUP Dr Sardjito antara tahun 2008-2017 yang terbagi 

menjadi 820 laki-laki dan 724 perempuan. Penelitian dilakukan untuk melihat karakteristik 

klinikopatologi kanker kolorektal berdasarkan lokasi kanker di RS Bethesda. Penelitian bersifat 

deskriptif retrospektif dengan mengambil data rekam medis pasien kanker kolorektal di RS 

Bethesda tahun 2016-2020. Data dianalisis secara univariat dan ditampilkan dalam bentuk tabel 

dan diagram. Penelitian menggunakan variable penelitian antara lain: lokasi kanker kolorektal, 

stadium, usia, jenis kelamin, gambaran histopatologi, gejala klinis. Didapatkan total 60 pasien 

dengan rincian penderita kanker kolorektal kanan terbanyak berjenis kelamin laki-laki (5 

pasien), rentang usia sedang (4 pasien), stadium 3 dan 4 (masing masing 2 pasien), jenis 

histopatologi adenokarsinoma (4 pasien), dan gejala klinis nyeri perut (4 pasien). Kanker 

kolorektal kiri dijumpai penderita terbanyak berjenis kelamin laki-laki (31 pasien), rentang usia 

sedang (32 pasien), stadium 4 (28 pasien), jenis histopatologi adenokarsinoma (51 pasien), dan 

gejala klinis nyeri perut (47 pasien). Kanker kolorektal terbanyak adalah kanker kolorektal kiri, 

dengan jenis kelamin laki-laki, berusia 40-64 tahun, berjenis histopatologi adenokarsinoma, dan 

stadium 4.  
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Abstract 

Colorectal cancer has prevalence about 10% of all cancer that can cause death. Incident number 

of colorectal cancer in the US in 2021 about 104.270 colon cancer cases and 45.230 rectal 

cancer cases with death number was 52.980 lives. There were 1.544 patients diagnosed with 

colorectal cancer in RSUP Dr. Sarjito between year 2008-2017 among of them 820 male and 

724 female.  This research has objective to see clinicopathology characteristic of colorectal 

cancer based on its location in Bethesda Hospital Jogjakarta. This research used retrospective 

descriptive using medical record data of colorectal cancer patients between year 2016-2020, 

and data were analyzed using univariat and were displayed in the form of tabel and diagram. 

This research  used research variables, including: location of colorectal cancer, stage, age, 

gender, histopathological picture, and clinical symptoms. Colorectal cancer There were a total 

of 60 patients with details of right colorectal cancer patients being male (5 patients), moderate 

age range (4 patients), stages 3 and 4 (2 patients each), histopathological type of 

adenocarcinoma (4 patients), and symptoms clinical abdominal pain (4 patients). Most patients 

with left colorectal cancer were male (31 patients), moderate age range (32 patients), stage 4 

(28 patients), histopathological type of adenocarcinoma (51 patients), and clinical symptoms of 

abdominal pain (47 patients). The most common colorectal cancer is left colorectal cancer, with 

male gender, 40-64 years old, histopathological type of adenocarcinoma, and stage 4.  
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Pendahuluan  

Kanker kolorektal merupakan 10% dari 

semua kanker penyebab kematian, dan insidensi 

serta mortalitas didominasi oleh laki laki daripada 

perempuan4. Pada tahun 2021 di United State (US) 

dijumpai 104.270 kasus kanker kolon dan 45.230 

kasus kanker rektal, dan angka kematiannya 

mencapai 52.980 jiwa.1 Insidensinya di Indonesia 

mencapai 19,1/ 100,000 untuk laki laki dan 15,6/ 

100,000 untuk perempuan.2 Angka kejadian kanker 

kolorektal di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr 

Sardjito dari tahun 2011-2014 mengalami 

peningkatan bahkan di tahun 2017 Kanker 

kolorektal di RSUP Dr Sardjito mencapai peringkat 

nomor 3 setelah kanker serviks dengan jumlah 257 

jiwa dari 3.616 kasus kanker (7,10%).3  

 Tujuan dari penelitian ini untuk melihat 

bagaimana gambaran karakteristik klinikopatologi 

kanker kolorektal berdasarkan lokasi kanker di RS 

Bethesda. Penelitian ini perlu dilakukan dengan 

harapan dapat menjadi landasan untuk penelitian 

penelitian selanjutnya dalam diagnostic tatalaksana 

kanker kolorektal, serta bagi penulis penelitian ini 

perlu dilakukan dikarenakan sebagai syarat 

kelulusan sarjana kedokteran di Universitas Kristen 

Duta Wacana.  

 

Metodologi 

Penelitian bersifat deskriptif retrospektif 

menggunakan data rekam medis pasien kanker 

kolorektal di RS Bethesda. Data dianalisis secara 

univariat lalu ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

diagram. Variabel yang digunakan antara lain: 

lokasi kanker kolorektal (kanan dan kiri), gejala 

klinis (nyeri perut, anemia, dan BAB darah), usia 

(muda (<40 tahun), sedang (40-64 tahun), tua ( ≥ 

65 tahun)), stadium (stadium 1 hingga stadium 4),  

jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dan jenis 

histopatologi (adenokarsinoma, 

gastrointestinalstromal tumor (GIST), 

neuroendokrin tumor, limfoma).  

 

Hasil dan pembahasan 

Penelitian menggunakan 60 data rekam 

medis pasien kanker kolorektal, dan didapatkan 

hasil seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukan bahwa penderita 

kanker kolorektal terbanyak adalah sebelah kiri. 

Pada predileksi kanker kolorektal sebelah kiri 

dijumpai penderita tersering  pada usia sedang, 

stadium IV, laki-laki, jenis histopatologi 

adenokarsinoma, dan gejala tersering nyeri perut 

bawah. Pada predileksi kanker kolorektal sebelah 

kanan dijumpai penderita tersering pada usia 

sedang, stadium III dan IV, laki-laki, jenis 

histopatologi adenokarsinoma, dan gejala klinis 

tersering nyeri perut bawah.  

 

Tabel 1. Jumlah Penderita Berdasarkan Lokasi Kanker Kolorektal 

 
Variabel Definisi Operasional Jumlah penderita berdasarkan lokasi kanker 

kolorektal 

Kanan (n = 5) Kiri (n = 55) 

Usia  Muda 

Sedang 

Tua 

0 

4 

1 

5 

32 

18 

Stadium I 

II 

III 

IV 

0 

1 

2 

2 

5 

12 

10 

28 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

5 

0 

31 

24 

Jenis Histopatologi Adenokarsinoma 

Neuroendokrin karsinoma 

Mixadeno-neuroendokrin karsinoma 

Non Hogkin-limfoma 

4 

1 

0 

0 

51 

2 

1 

1 

Gejala Klinis Anemia 

BAB darah 

Nyeri perut bawah 

43 

10 

47 

3 

1 

4 
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Gambar 1. Jumlah penderita kanker kolorektal berdasarkan usia. Penderita 

kanker kolorektal terbanyak berada di usia sedang antara 40-64 tahun 
 

 
Gambar 2. Jumlah penderita kanker kolorektal berdasarkan stadium. 

Penderita kanker kolorektal terbanyak yakni stadium 4  

 

 

 
Gambar 3. Menggambarkan persentase penderita kankerkolorektal 

bedasarkan jenis kelamin.  
 

 

 
Gambar 4. Jumlah penderita kankerkolorektal berdasarkan jenis histopatologi 

Gambar menunjukan jenis histopatologi kanker kolorektal terbanyak adalah 

adenokarsinoma 
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Gambar 5. Persentase penderita kankerkolorektal berdasarkan gejala klinis 

Gambar menunjukan gejala nyeri perut bawah dan anemia merupakan 

gejala yang paling banyak ditemukan  

 

 

 
 

Gambar 6. Persentase penderita kanker kolorektal berdasarkan lokasi. 

Menggambarkan lokasi tersering kanker kolorektal yakni terjadi pada sebelah 

kanan 
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Pada penelitian didapatkan total 60 sampel 

dengan distribusi usia tersering penderita kanker 

kolorektal terjadi pada usia sedang yang mencapai 

36 dari 60 penderita. Hasil penelitian didukung 

oleh Winarto (2009), dimana dijumpai penderita 

kanker kolorektal tertinggi di rentang usia 61-70 

tahun.5 Penelitian oleh Kurniawan (2017) 

menyatakan peningkatan risiko kanker kolorektal 

di usia lanjut karena terjadi pengumpulan mutasi 

somatik akibat akumulasi neoplasma dan 

penurunan imunitas tubuh.6 Penelitian oleh Astuti 

(2019) menyatakan penderita kanker kolorektal 

terbanyak di usia 46-55 tahun.7 Gunasekaran et al. 

(2019) mendapatkan usia terbanyak penderita 

kanker kolorektal berada di rentang usia 50-60 

tahun.8 Penelitian oleh Zannah (2021) 

mendapatkan rata-rata usia terbanyak yang 

terdiagnosa kanker kolorektal adalah usia 48 

tahun.9   

Stadium terbanyak yang di dapatkan dari 

penelitian adalah stadium 4 yang berjumlah 30 

pasien. Penelitian oleh Winanda (2013) 

mendapatkan stadium kanker kolorektal tersering 

yang terdiagnosis yakni stadium 3 yang mencapai 

57,81%.10 Penelitian yang dilakukan oleh Saldana 

(2014) mengatakan negara dengan pendapatan 

perkapita tinggi seperti Kanada, Swedia, 

Norwegia, Denmark dan Inggris raya 99,3% 

hingga 100% pasien dengan kanker stadium I dapat 

terdiagnosis dan 91,5% hingga 96,4% yang 

terdiagnosis dengan kanker stadium II. 1 Penelitian 

oleh Pulungan (2019) mengatakan bahwa 

kurangnya pendidikan dan informasi pasien terkait 

kanker kolorektal dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam mencari pengobatan.12 

Penelitian oleh Zannah (2021) juga mengatakan 

stadium tersering yang terdiagnosis yakni stadium 

lanjut dengan jumlah penderita mencapai 87,3%.9   

Jumlah jenis kelamin yang terbanyak pada 

penelitian adalah laki-laki dengan jumlah 36 

pasien. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Cristinawan (2016) yang 

mendapatkan hasil penderita kanker kolorektal 

pada laki laki lebih banyak jumlahnya 

dibandingkan dengan perempuan.13 Penelitian oleh 

Kurniawan (2017) mendapatkan penderita kanker 

kolorektal terbanyak diderita oleh laki-laki yang 

mencapai 51,22%.6 Penelitian oleh Mik (2017) 

menyatakan penggunaan rokok dan alkohol salah 

satu risiko kanker kolorektal.14 Berdasarkan 

penelitian oleh Garwahusada dan Wirjatmadi 

(2020), diketahui bahwa perokok lebih banyak 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki 

dibandingakan dengan perempuan.14 Serta 

penelitian yang dilakukan oleh WHO pada tahun 

2012, mengatakan bahwa laki-laki mendominasi 

penggunaan alkohol dan rokok. Penelitian oleh 

Astuti (2019) mendapatkan hasil penderitka kanker 

kolorektal terbanyak juga laki-laki yang jumlahnya 

mencapai 81%.7 Pulungan (2019) mengatakan 

bahwa pada laki-laki terjadi penurunan kadar 

testosteron yang disebabkan oleh peningkatan 

kadar estradiol, dan ketika kadar estradiol 

meningkat menyebabkan sekresi LH terhambat 

yang berefek pada menurunnya kadar testorsteron, 

dimana penurunan kadar testosteron dapat memicu 

terjadinya kanker kolorektal.12   

Jenis histopatologi tersering pada hasil 

penelitian adalah jenis histopatologi 

adenokarsinoma dengan penderita sebanyak 55 

pasien dari 60 sampel. Penelitian oleh Hamdi dan 

Aswiyanti (2015) mendapatkan hasil jenis 

histopatologi kanker kolorektal terbanyak yaitu 

adenokarsinoma dengan jumlah penderita 

mencapai 83,46%.15 Penelitian oleh Christinawan 

(2016) didapatkan hasil jenis histopatologi 

terbanyak dari kanker kolorektal yakni 

adenokarsinoma dengan jumlah penderita 118 

pasien dari 121 data.13 Penelitian yang dilakukan 

oleh Pulungan (2019) dijumpai jenis histopatologi 

kanker kolorektal tersering adalah adenokarsinoma 

dengan jumlah penderita mencapai 85,4% dan yang 

terjarang ditemui yakni limfoma dan signet ring 

cell carcinoma dengan masing masing jumlah 

penderita yaitu 1 pasien (2,4%).12 Penelitian yang 

dilakukan oleh Anthonysamy et al. (2020) 

menjumpai jenis histopatologi kanker kolorektal 

terbanyak yakni adenokarsinoma dengan jumlah 

270 pasien (98,2%).4   

Berdasaran hasil penelitian didapatkan 

gejala tersering dari kanker kolorektal adalah nyeri 

perut bawah mencapai 51 pasien (47,2%), anemia 

46 pasien (42,6%), dan BAB darah 11 pasien 

(10,2%). Penelitian oleh Hamdi dan Aswiyanti 

(2015) menjumpai gejala tersering kanker 

kolorektal yakni BAB lendir darah yang mencapai 

9,62%.15 Penelitian Christnawan (2016) 

mendapatkan gejala tersering kanker kolorektal 

yakni BAB berdarah dan nyeri perut bawah yang 

masing masing mencapai 24%.13 Penelitian oleh 

Astuti (2019) menjumpai gejala klinis tersering 

yakni sulit BAB yang mencapai 33,3%.7 Penelitian 

oleh Pulungan (2019) menjumpai gejala kanker 

kolorektal tersering yaitu BAB darah yang 

mencapai 39%.12 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan lokasi tersering terjadinya kanker 

kolorektal yaitu pada kolon sebelah kiri dengan 

jumlah penderita mencapai 91,7% dan hanya 8,3% 
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yang menderita kanker kolon sebelah kanan. 

Christnawan (2016) menyatakan lokasi tersering 

terjadinya kanker kolorektal yakni pada kolon 

sebelah kiri.13 Goh (2005) menjumpai hasil 

predileksi lokasi kanker kolorektal tersering pada 

etnis Indian, Chinese, Malay, dan etnis lainnya 

yakni bagian kolon sebelah kiri dengan hasil 

berturut-turut 78,6%, 82,3%, 76,5% dan 87,5%.16 

Penelitian oleh Pulungan (2019) menjumpai lokasi 

tersering dari terjadinya kanker kolorektal terjadi 

pada rektum dengan jumlah penderita mencapai 

78%, caecum mencapai 12,2%, kolon sigmoid 

mencapai 4,9%, kolon desenden, dan kolon 

asenden masing masing mencapai 2,4%. 

  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dijumpai hasil 

pada lokasi kanker kolorektal sebelah kanan 

penderita kanker kolorektal terbanyak adalah 

berjenis kelamin laki-laki, rentang usia sedang, 

stadium 3 dan 4, jenis histopatologi 

adenokarsinoma, dan gejala klinis adalah nyeri 

perut. Pada lokasi kanker kolorektal kiri penderita 

terbanyak berjenis kelamin laki-laki, rentang usia 

sedang, stadium 4, jenis histopatologi 

adenokarsinoma, dan gejala klinis nyeri perut 

bawah.  
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